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ABSTRAK 

ZAKIYAH. Pengelolaan Perikanan Purse Seine di PPP Labuan Banten. 

Dibimbing oleh ACHMAD FAHRUDIN. 

 

Pengelolaan perikanan yang berkelanjutan diperlukan untuk mewujudkan 

integritas seluruh aspek perikanan. Tujuan penelitian ini adalah merumuskan 

usulan pengelolaan perikanan purse seine dari aspek sumberdaya ikan dan aspek 

sumberdaya manusia.  Parameter kajian yang digunakan adalah bioekonomi, 

analisis R/C, analisis BEP, dan analisis pendapatan dan pengeluaran nelayan.  

Hasil bioekonomi menunjukkan adanya kelebihan trip, kerugian melaut, dan 

kurangnya produksi pada kondisi aktual jika dibandingkan dengan MSY, MEY, 

dan OA.Hasil analisis R/C menunjukkan adanya keuntungan tiap tahunnya, 

namun terjadi kerugian pada musim peralihan.  Hasil analisis BEP menunjukkan 

titik impas dari usaha penangkapan purse seine tiap tahunnya minimum sebesar 

363 kg dan maksimum 1523 kg. Hasil analisis pendapatan nelayan selama satu 

tahun untuk nelayan pemilik Rp 582 579 296 dan nelayan buruh memiliki 

pendapatan sebesar Rp 19 419 310.  

 

 
Kata kunci: BEP, bioekonomi, nelayan, pendapatan, R/C 

 

ABSTRACT 

 

ZAKIYAH. Purse Seine Fishery Management in PPP Labuan Banten. Supervised 

by ACHMAD FAHRUDIN. 

 

Sustainable fisheries management is necessary to form all of fisheries 

integrity. The purpose of this research is to formulate purse seine fisheries 

management proposal of the fish resources and human resources.The parameter 

used in this research is bioeconomy, R/Canalysis, BEP analysis, income and 

outcomeof fishermen analysis. The results of bioeconomy showed that there are 

overtrip, suffer a loss for fisherman, and lack of production in the actual condition 

compared with MSY, MEY, and OA.The analysis R/C show that there is 

fluctuated result of the transition. The analysis BEP indicate the break event of the 

seine arrest purse up every year of minimum valueof 363 kg and maximum 

value1523 kg  and the analysis income fishermen in year got, the fishermen owner 

have Rp 582 579 296 and fishermen workers have Rp 19 419 310. 

 

Keywords: BEP, bioeconomy, fishermen, income, R /C.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

Perikanan di Indonesia memiliki peran besar dalam perekonomian 

Indonesia.  Indonesia sebagai negara tropis yang kaya akan sumberdaya hayati. 

Sebanyak 7000 spesies ikan di dunia, 2000 jenis di antaranya terdapat di 

Indonesia.  Potensi lestari sumberdaya perikanan laut Indonesia lebih kurang 6,4 

juta ton per tahun, terdiri atas ikan pelagis besar (1,16 juta ton), pelagis kecil (3,6 

juta ton), demersal (1,36 juta ton), udang paneid (0,094 juta ton), lobster (0,004 

juta ton), cumi cumi (0,0028 juta ton), dan  ikan-ikan karang konsumsi (0,14 juta 

ton).  Berdasarkan data tersebut, jumlah tangkapan yang dibolehkan (JTB) 

sebanyak 5,12 juta ton per tahun atau sekitar 80%  dari potensi lestari.  Potensi 

tersebut tersebar di sembilan wilayah perikanan Indonesia (Lasabuda 2013).  

Tingkat kebutuhan ekonomi telah menyebabkan peningkatan yang  

menyangkut ekstraksi sumberdaya ikan.  Saat ini produk perikanan telah menjadi 

komoditas penting bagi dunia.  Permintaan terhadap produk perikanan juga 

meningkat dua kali lipat selama 30 tahun terakhir dan diprediksikan akan terus 

meningkat dengan rata rata 1,5 persen per tahun sampai tahun 2020 yang akan 

datang (Fauzi 2005).   

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Labuan merupakan salah satu tempat 

pendaratan ikan yang berkembang di sekitar perairan Selat Sunda.  Hal ini 

disebabkan PPP Labuan dikelilingi oleh daerah-daerah penangkapan (fishing 

ground) yang potensial, yakni Samudera Hindia dan Laut Jawa, sehingga 

memiliki potensi perikanan laut yang besar (Octoriyani 2014).  

Purse seine merupakan salah satu alat tangkap yang berkembang di PPP 

Labuan Banten.  Alat ini berkembang pesat dan memberikan kontribusi yang 

besar pada produksi perikanan.  Lokasi penangkapan purse seine berada di sekitar 

perairan sebelah utara laut Pulau Kalimantan, hingga perairan tenggara sekitar 

Pulau Natuna.  Jumlah hari (fishing day) penangkapan purse seine rata-rata di atas 

40  hari untuk purse seine besar, sedangkan untuk purse seine kecil rata-rata 

diatas 30 hari (Purbiyantoro 2001).  

Fauzi dan Anna (2005) menyatakan bahwa terdapat tantangan tersendiri 

dalam memelihara sumberdaya ikan untuk tujuan pembangunan perikanan.  

Sumberdaya ikan bersifat terbuka untuk dimanfaatkan oleh siapa saja dan 

dikategorikan sebagai sumberdaya yang dapat pulih.  Keberlanjutan menjadi kata 

kunci dalam pembangunan perikanan yang diharapkan dapat memperbaiki kondisi 

sumberdaya serta kesejahteraan masyarakat perikanan.  

Pengelolaan perikanan purse seine sebagai suatu kegiatan usaha ekonomis 

produktif yang diarahkan untuk mendapatkan keuntungan yang layak bagi para 

pelakunya.  Sering kali nelayan tidak mendapatkan porsi sesuai dengan usahanya 

(Sudibyo 2005).  Sejarah pengelolaan perikanan mencatat bahwa berbagai 

perairan tropis masih belum memberikan hasil nyata seperti yang diharapkan.  

Berbagai upaya pengelolaan sumberdaya ikan telah diupayakan dalam skala 

internasional (Atmaja dan Duto 2013).   

Usaha-usaha di sektor perikanan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat nelayan dengan menjamin kelangsungan usaha perikanan.  
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Biaya hidup yang semakin tinggi akan menuntut para nelayan untuk mampu 

meningkatkan produktivitas hasil tangkapannya.  Sementara,  penangkapan ikan 

di Labuan Banten didominasi oleh nelayan kecil atau tradisional.  Modal yang ada 

masih sangat  lemah dan tergantung pada juragan atau pemilik. Alat tangkap yang 

digunakan juga tidak ramah lingkungan (Irhamni 2009).  Perlu adanya kajian 

hubungan sumberdaya manusia dengan sumberdaya ikan purse seine sehingga 

mampu menjadikan hasil akhir kesinambungan kedua aspek tersebut. 

 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Nelayan cenderung memperbesar unit penangkapannya untuk 

meningkatkan produksi dengan pemahaman bahwa semakin besar unit 

penangkapan yang digunakan, semakin besar pula hasil yang bisa didapatkan.  

Semakin besar unit penangkapan juga akan memperbesar biaya investasi, maupun 

biaya tetap dan biaya variabel untuk setiap operasi penangkapan.  Fakta yang ada 

menunjukkan ada saat hasil tangkapan sangat tinggi dan tangkapan rendah.  

Kondisi pasar sendiri menunjukkan bahwa jika tangkapan (produksi) meningkat,  

maka harga produk akan turun.  Perlu adanya analisis pendapatan nelayan dengan 

hasil tangkapan serta sumberdaya ikan agar keduanya saling berkelanjutan. 

Kerangka pemikiran penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1  Diagram alir kerangka pemikiran 

 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis status sumberdaya ikan dan  

sumberdaya manusia di PPP Labuan Banten.  

 

 

Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tentang 

kondisi sumberdaya perikanan dan sumberdaya manusia di PPP Labuan Banten. 

 

 

METODE 
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian bertempat di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Labuan Banten, 

Kecamatan Labuan, Kabupaten Pandeglang, Banten. Pengambilan data primer 

dan sekunder dilaksanakan pada tanggal 1 hingga 14 Juni 2015. Peta lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Peta lokasi pengambilan contoh data primer 

 

 

Parameter Kajian 

 

Kajian pengelolaan perikanan berasal dari pengumpulan data bioekonomi, 

analisis BEP (Break Event Point), analisis R/C, dan analisis pendapatan dan 

pengeluaran.  Data yang dikumpulkan untuk mengkaji pengelolaan mencakup 

data primer yakni hasil kuesioner dan data sekunder berupa data produksi 

perikanan purse seine selama sepuluh tahun terakhir.  Ukuran kapal dan ukuran 

jaring serta jumlah tangkapan diasumsikan sama.  Penelitian ini difokuskan pada 

sumberdaya ikan dan sumberdaya manusia.  Sumber basis data, parameter, 

analisis data, dan jenis data yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  Pengumpulan data primer dan sekunder 

Sumber Basis Data Parameter Analisis 
Jenis data yang 

digunakan 
Produksi Bioekonomi CYP Data sekunder 

Kuesioner 
Titik Impas BEP analysis Data primer 

Untung-Rugi R/C Analysis Data primer 
Pengeluaran Analisis Pengeluaran Data primer 

 

 

Analisis Data 

 

Bioekonomi 

Parameter biologi diestimasi dengan menggunakan  model CYP.  Model 

Clarke Yoshimoto Pooley (CYP)  merupakan salah satu model dari model 

produksi surplus yang menduga parameter biologi adalah r, K, dan q.  Pola 

pengelolaan sumberdaya ikan pada model statik CYP disajikan pada Tabel 2.  
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Model tersebut dinyatakan sebagai berikut (Fauzi dan Anna 2005 in Kekenusa 

2014), 
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Tabel 2  Pola pengelolaan sumberdaya ikan pada model statik CYP  
Variabel Kondisi 

 MEY MSY Open Access 
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Sumber : (Sobari 2008) 

 

Keterangan : 

U : tingkat upaya penangkapan 

E : upaya penangkapan (trip) 

a : nilai intersept 

b : slope atau kemiringan dari garis regresi 

r : laju pertumbuhan alami 

q : koefisien penangkapan 

K : daya dukung lingkungan (carrying capacity) 

p : harga rata-rata ikan (Rp/kg) 

c : biaya penangkapan persatuan upaya (Rp/trip) 

 

Analisis BEP 

 Analisis Break Event Point (BEP) merupakan cara yang digunakan untuk 

menghitung kelayakan usaha dengan rumus (Riyanto 2001 in  Prasetyo 2010): 

 

              
           

               
        

 

 

Analisis Break Event Point (BEP) atau biasa disebut dengan analisis titik 

impas merupakan salah satu analisis keuangan yang sangat penting dalam 

perencanaan keuangan usaha.  Analisis BEP digunakan untuk mengetahui pada 

jumlah berapa hasil usaha sama dengan jumlah biaya.  Analisis BEP memberikan 
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pedoman tentang berapa jumlah minimal yang diusahakan (dijual) dan 

keuntungan maksimal yang diperoleh oleh suatu usaha (Kasmir 2009). 

 

Analisis R/C 

 Analisis perbandingan pendapatan dan biaya digunakan untuk mengetahui 

tingkat keuntungan atau kerugian yang diperoleh nelayan.  Analisis perbandingan 

pendapatan dan biaya dinyatakan dengan rumus sebagai berikut (Hermanto 1989 

in Adhniey 2013): 

 
 

 
 
  

  
   ( ) 

Keterangan: 

TR : Total penerimaan usaha (Rp/tahun) 

TC : Total biaya usaha (Rp/tahun) 

Kriteria yang digunakan adalah, jika: 

R/C > 1 : Usaha dapat dikatakan menguntungkan 

R/C < 1 : Usaha dapat dikatakan merugikan 

R/C = 1 : Usaha dapat dikatakan impas 

 

Analisis pendapatan dan pengeluaran 

Singh et al (1986) menyatakan bahwa dalam sistem ekonomi rumah 

tangga tidak terlepas dari kegiatan produksi, pencurahan waktu kerja, pendapatan 

dan pengeluaran yang merupakan perilaku ekonomi rumah tangga.  Kegiatan 

produksi, pencurahan waktu kerja, dan pengeluaran erat kaitannya dengan 

pendapatan yang diterima rumah tangga dan selanjutnya akan berdampak pada 

perkembangan usaha perikanan yang dijalankan oleh nelayan.  Keputusan 

produksi mempengaruhi pendapatan rumah tangga, sebaliknya keputusan 

konsumsi mempengaruhi keputusan produksi (Asih 2008).   

Keterkaitan antar peubah yang diduga mempengaruhi nilai kredit yang 

diterima dan perilaku ekonomi rumah tangga nelayan.  Cara untuk melihat kondisi 

ekonomi nelayan yakni dengan cara mengurangi hasil pendapatan dengan total 

pengeluaran nelayan, kemudian dapat terlihat kondisi keluarga nelayan yang serba 

berkecukupan atau sebaliknya.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Hasil 

 

Deskripsi purse seine 

Purse seine atau pukat cincin digolongkan dalam jenis jaring lingkar  yang 

cara operasinya adalah dengan melingkarkan jaring pada suatu kelompok ikan di 

suatu perairan kemudian di tarik ke kapal (Kuswarya 2013).  Daerah penangkapan 

ikan pelagis terutama jenis ikan pelagis besar dengan menggunakan alat tangkap 

purse seine merupakan daerah perairan bebas (Suardi 2004). 

Purse seine yang digunakan di PPP Labuan Banten merupakan jenis purse 

seine yang berukuran panjang 400-700 m dengan kedalaman 40-70 m. Ukuran 
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mata jaring yang digunakan 1 inci sampai 1,25 inci. Purse seine mampu tahan 

digunakan dalam waktu tujuh bulan.  Purse seine ditarik dengan mengunakan 

jenis perahu kapal motor yang berbobot 10 GT hingga 30 GT.  Ukuran perahu 

pengoperasi purse seine kecil memiliki ukuran  panjang 5 m hingga 15 m, lebar 

3,5 m hingga 4,3 m, dan tinggi 1,5 m hingga 4,25 m. Ukuran kapal besar purse 

seine mulai dari panjang 16 m hingga 23 m, lebar 4,5 m hingga 5,7 m, dan tinggi 

4,25 m hingga 6 m.  Ketahanan perahu pengoperasi purse seine sekitar 5 tahun 

hingga 25 tahun.  Hasil tangkapan utama dari purse seine yang digunakan di PPP 

Labuan Banten adalah ikan tenggiri, ikan tongkol, dan ikan bentong dan hasil 

tangkapan sampingannya adalah cumi-cumi.  Gambar alat tangkap purse seine 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Alat tangkap purse seine 

Sumber: www.hkti.org 

 

Telussa (2006) menyatakan bahwa prinsip penangkapan ikan 

menggunakan  purse seine yakni dengan cara melingkari ikan dengan jaring, 

sehingga jaring tersebut  membentuk  dinding  vertikal.   Dengan demikian 

gerakan ikan ke arah horisontal dapat dihalangi. Setelah itu, bagian bawah jaring 

dikerucutkan untuk mencegah ikan lari dan meloloskan diri ke arah bawah jaring 

(Johannes 2014).  Ayodhyoa (1981) juga menjelaskan bahwa prinsip menangkap 

ikan dengan alat tangkap purse seine ialah melingkari suatu gerombolan ikan 

dengan jaring, setelah itu jaring pada bagian bawah dikerucutkan, dengan 

demikian ikan akan  terkumpul pada bagian kantong atau dengan kata lain 

memperkecil ruang gerak ikan sehingga ikan tidak dapat melarikan diri dan 

akhirnya tertangkap (Johannes 2014). 

Hasil wawancara menunjukkan satu kapal purse seine memiliki nelayan 

buruh sebanyak 25-30 orang.  PPP Labuan Banten tercatat ada 16 kapal purse 

seine yang beroperasi. Ini menunjukkan ada sekitar 400 hingga 480 nelayan 

buruh. 

 

Bioekonomi 

Analisis bioekonomi merupakan analisis yang memanfaatkan sumberdaya 

alam yakni sumberdaya ikan dengan tetap menjaga kelestarian dilihat dari aspek 

biologi dan juga kelestarian  dilihat dari aspek ekonomi. Model yang digunakan 

adalah model CYP.  Hasil perhitungan ikan pelagis dan ikan demersaldisajikan 

pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 



 

 

8 

Tabel 3  Hasil analisis bioekonomi ikan pelagis 
Variabel MEY MSY OA Aktual 

C (ton/tahun) 21 937,52 22 306,63 10 001,17 1 114 ,47 

E (trip/tahun) 348       399      695       3 094 
Keuntungan 

(rupiah/tahun) 2 176 497 355 2 129 065 499 0 -5 585 641 597 

 

Tabel 3 menunjukkan kondisi yang terjadi di tahun 2013.  Kondisi aktual 

menunjukkan besar produksi sebesar 1114,47 ton/tahun dan effort sebesar 3094 

trip/tahun dengan rente ekonomi yang mengalami kerugian sebesar Rp 5 585 641 

597.  Hasil model bioekonomi dengan kondisi MEY diperoleh produksi optimal 

sebesar 21937,52 ton/tahun daneffort sebesar 348 trip/tahun dengan rente ekonomi 

sebesar Rp 2 176 497 355. MSY diperoleh sebesar 22 306,63 ton/tahun dan 

effortsebesar 399 trip/tahun dengan rente ekonomi  Rp 2 129 065 499, sedangkan 

pada kondisi open access diperoleh jumlah produksi sebesar 10 001,17 ton/tahun 

dan effort sebesar 695 trip/tahun dengan rente ekonomi Rp 0.  . 

 

Tabel 4 Hasil analisis bioekonomi ikan demersal 
Variabel MEY MSY OA Aktual 

C (ton/tahun) 4 146,28 4 705,88 4 252,71 1 642,54 

E (trip/tahun) 252 384 503 3 094 
Keuntungan 

(Rupiah/tahun) 882 368 599 319 374 711 0 -5 369 630 706 

 

Tabel 4 menunjukkan kondisi yang terjadi di tahun 2013. Kondisi aktual 

menunjukkan besar produksi sebesar 1 642,54 ton/tahun dan effort sebesar 3 094 

trip/tahun dengan rente ekonomi yang mengalami kerugian sebesar Rp 5 369 630 

706.  Hasil model bioekonomi dengan kondisi MEY diperoleh produksi optimal 

sebesar 4 146,28 ton/tahun dan effort sebesar 252 trip/tahun dengan rente ekonomi 

sebesar Rp 882 368599. MSY diperoleh sebesar 4 705,88 ton/tahun dan effort 

sebesar 384 trip/tahun dengan rente ekonomi  Rp 319 374 711, sedangkan pada 

kondisi open access diperoleh jumlah produksi sebesar 4 252,71 ton/tahun dan 

effort sebesar 503 trip/tahun dengan rente ekonomi Rp 0. 

 

Analisis R/C 

 Analisis R/C adalah analisis pengimbangan antara penerimaan dan biaya. 

Analisis ini digunakan untuk melihat apakah biaya yang dikeluarkan 

menghasilkan cukup penerimaan untuk memperoleh keuntungan serta untuk 

menilai efisiensi biaya yang telah dikeluarkan (Gistindar 2006).  Hasil analisis 

R/C usaha penangkapan ikan kapal purse seine ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5  Analisis R/C usaha penangkapan ikan kapal purse seine 
Musim Trip TR TC R/C Kesimpulan 

Puncak 36     1 387 300 000  176 086 772 7,88 Untung 

Peralihan 12          27 988 750  74 043 386 0,38 Rugi 

Tahunan 48     1 415 288 750  250130158 5,66 Untung 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa total penerimaan usaha penangkapan ikan 

kapal purse seine di PPP  Labuan Banten  pada musim puncak dengan banyaknya 
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trip sebanyak 36 trip menghasilkan total penerimaan sebesar Rp 1 387 300 000 

dan total biaya sebesar Rp 176 086 772, sehingga menghasilkan R/C sebesar 7,88. 

Pada musim peralihan dengan jumlah trip sebanyak 12 trip menghasilkan total 

penerimaan sebesar Rp 27988 750 dan total biaya Rp 74 043 386, sehingga 

menghasilkan R/C sebesar 0,38.  Pada perhitungan tahunan dengan jumlah trip 

sebanyak 48 trip  menghasilkan total penerimaan sebesar Rp 1 415 288 750 dan 

total biaya yang digunakan sebesar Rp 250 130 158, sehingga menghasilkan R/C 

sebesar 5,66.   

 

 

Analisis BEP 

Break Event Point (BEP) digunakan untuk melihat batas minimal produk 

yang harus diproduksi agar suatu usaha bisa mendapatkan keuntungan. Usaha 

dikatakan berada pada titik impas, jika total penerimaan sama dengan total biaya 

(TR=TC) (Afriyanto 2008).  Berikut disajikan data BEP musim unit penangkapan 

ikan kapal purse seinepada Tabel 6. 

 

Tabel 6Nilai BEP musim unit penangkapan  ikan kapal purse seine 

Musim 
BEP(kg/tahun) Hasil Tangkapan (kg) 

Tertinggi Terendah Tertinggi Terendah 

Puncak 2 061 233 38 500 2 050 

Peralihan 2 779 149 2 160 30 

Tahun  1 563 362 38 700 178 

 

Tabel 6  menunjukkan nilai BEP musim pada unit penangkapan ikan di PPP 

Labuan Banten.  Pada musim puncak didapatkan penangkapan ikan tertinggi2 061 

dan terendah 233 kg ikan.  Pada musim peralihan didapatkan penangkapan ikan 

tertinggi sebesar 2 779  kg/tahun dan terendah 149 kg/tahun.  Pada perhitungan 

tahunan penangkapan ikan tertinggi 1 563 kg/tahun dan terendah 362 kg/tahun.   

Hasil aktual pada penangkapan ikan di PPP Labuan Banten menunjukkan pada 

musim puncak tangkapan tertinggi mencapai 38 500 kg dan terendah 2 050 kg. 

Hasil aktual untuk musim peralihan tangkapan tertinggi mencapai 2 160 kg dan 

tangkapan terendah 30 kg.  Hasil aktual untuk tahunan, tangkapan tertinggi 

mencapai 38 700 kg dan terendah 178 kg.  

 

Analisis pendapatan dan pengeluaran nelayan 

Hasil penelitian menunjukkan data penelitian pendapatan nelayan berasal 

dari usaha perikanan dan non perikanan.  Sebagian besar pendapatan didapatkan 

dari usaha penangkapan ikan.  Pendapatan nelayan purse seine per musim 

disajikan pada Tabel 7 dan pendapatan nelayan purse seine perbulan disajikan 

pada Tabel 8. 
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Tabel 7  Pendapatan nelayan purse seine berdasarkan musim 

Musim TR (Rp) TC (Rp) 
Bagi hasil (Rp) 

Pemilik  Buruh  

Puncak  1 387 300 000 176 086 772 605 606 614 20 186 887 

Peralihan  27 988 750 74 043 386 -23 027 318 -767 577 

Tahunan 1 415 288 750 250 130 158 582 579 296 19 419 310 

 

Tabel 7 menunjukkan pendapatan nelayan pemilik dan buruh tiap 

musimnya berdasarkan sistem bagi hasil.  Pada musim puncak (selama enam 

bulan) nelayan mendapatkan keuntungan bersih untuk pemilik Rp 605 606 614 

dan keuntungan bersih untuk nelayan buruh adalah Rp 20 186 887.  Pada musim 

peralihan (selama tiga bulan) nelayan merugi yaitu sebesar Rp 23 027 318 untuk 

nelayan pemilik dan sebesar Rp 767 577 untuk nelayan buruh.  Pada perhitungan 

tahunan, nelayan pemilik memiliki pendapatan sebesar  Rp 582 579 296 dan 

nelayan buruh memiliki pendapatan sebesar Rp 19 419 310.  

 

Tabel 8 Pendapatan dan pengeluaran nelayan purse seine per bulan 

Bulan 
Pendapatan/bulan (Rp) Pengeluaran/bulan (Rp) 

Pemilik Buruh Pemilik Buruh 

Maret-Agustus 100 934 436 3 364 481 3 000 000 2 400 000 

September-November - 3 837 886 -255 859 3 000 000 2 400 000 

Tahunan 97 096 549 1 618 276 3 000 000 2 400 000 

 

Tabel 8 menunjukkan pendapatan dan pengeluaran nelayan purse seine 

tiap bulannya. Pada nelayan pemilik, pendapatan dari bulan Maret sampai bulan 

Agustus (musim puncak) sebesar Rp 100 934 436 dan pada bulan September 

hingga Oktober nelayan pemilik merugi sebesar Rp 3 387 886. Pada nelayan 

buruh, pendapatan perbulan dari bulan Maret hingga Agustus (musim peralihan) 

adalah Rp 3 364 481 dan pada bulan September hingga Oktober nelayan buruh 

merugi tiap bulannya sebesar Rp 255 859.  Pada tiap tahunnya rata-rata 

pendapatan nelayan pemilik per bulan sebesar Rp 97 096 549 dan rata-rata 

pendapatan nelayan buruh sebesar Rp 1 618 276.  Pengeluaran nelayan pemilik 

tiap bulan rata-rata Rp 3 000 000 dan pengeluaran nelayan buruh perbulan rata-

rata adalah Rp 2 400 000.  

 

Pembahasan 

Pengelolaan perikanan diperlukan dengan membandingkan maximum 

economic yield (MEY), maximum sustuinable yield (MSY), dan open access 

(OA).  Kondisi aktual pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis pada tahun 2013, 

sudah melewati batas open access baik dari tangkapan dan jumlah trip melaut. 

Jumlah trip MSY, MEY, dan OA adalah 399, 348, dan 695 trip/tahun.  

Keuntungan pada kondisi aktual mengalami kerugian karena jumlah trip yang 

berlebih.  Keadaan yang sama ditunjukkan juga pada sumberdaya ikan demersal.  

Kondisi aktual yang memiliki selisih keuntungan sangat besar akan menimbulkan 

terjadinya alokasi sumberdaya yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan indikasi ke 
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arah overfishing secara ekonomi. Upaya penangkapan harus segera diturunkan 

karena kelestarian sumberdaya ikan pelagis dan demersal sudah terganggu (Susilo 

2010).  Upaya penangkapan perlu dikurangi  terutama pada musim peralihan. 

Pada perbandingan Tabel 3 dan 4, purse seine  seharusnya menangkap 

ikan pelagis lebih banyak dibandingkan ikan demersal, namun tangkapan aktual 

menunjukkan hasil tangkapan ikan demersal lebih banyak dibandingkan 

tangkapan ikan pelagis.  Adanya penangkapan ikan yang dilakukan di perairan 

dasar, menjadikan ikan demersal ikut tertangkap.  Perlu adanya pengurangan 

tangkapan ikan demersal pada penangkapan menggunakan alat tangkap purse 

seine. 

Usaha penangkapan ikan di PPP Labuan Banten dibagi menjai 3 musim, 

yakni musim puncak, musim peralihan, dan musim paceklik.  Berdasarkan hasil 

analisis R/C, didapatkan musim puncak memiliki hasil R/C lebih dari satu (7,88), 

yang berarti usaha pada penangkapan musim ini mengalami keuntungan. Pada 

musim peralihan usaha ini mengalami kerugian, karena memiliki nilai kurang dari 

satu (0,38).  Hal ini juga menunjukkan bahwa musim puncak memiliki usaha yang 

dinyatakan layak dan usaha pada musim peralihan dinyatakan tidak layak.  Pada 

hasil perhitungan tahunan nilai R/C sebesar 5,66 yang berarti usaha perikanan 

purse seine tiap tahunnya megalami keuntungan.  Adanya kerugian pada musim 

peralihan diharapkan nelayan mampu menambah penghasilan di luar sektor 

perikanan. .  

Break event point (BEP) merupakan keadaan yang menggambarkan suatu 

perusahaan yang tidak memperoleh laba dan juga tidak memperoleh kerugian.  

BEP akan tercapai jika total penerimaan sama dengan total biaya, atau biasa juga 

disebut analisis tititk impas (Wicaksono 2007).  Tabel 6 menunjukkan pada 

musim puncak didapatkan penangkapan ikan terendah sebesar 233 kg/tahun dan 

tertinggi sebesar  2 061 kg/tahun ikan.  Pada musim peralihan didapatkan 

penangkapan ikan terendah sebesar 149 kg/tahun dan terendah 2779 kg/tahun.  

Perhitungan BEP tahun terendah ikan yang ditangkap sebesar 362 kg/tahun dan 

tertinggi ikan yang ditangkap adalah 1 563 kg/tahun.  Pada kondisi aktual, usaha 

penangkapan ikan untuk musim puncak tangkapan tertinggi mencapai 38 500 kg 

dan terendah 2 050 kg. Hasil aktual untuk musim peralihan tangkapan tertinggi 

mencapai 2 160 kg dan tangkapan terendah 30 kg. Hasil aktual untuk tahunan, 

tangkapan tertinggi mencapai 38 700 kg dan terendah 178 kg.  Jika dibandingkan 

dengan perhitungan hasil BEP untuk musim puncak hasil tangkapan tertinggi dan 

terendah sudah melewati batas titik impas.  Pada musim peralihan hasil tertinggi 

aktual belum melewati batas titik impas dan tangkapan terendah juga masih 

dibawah titik impas.  Hasil aktual untuk perhitungan satu tahun untuk tangkapan 

tertinggi sudah melewati titik impas namun untuk tangkapan terendah belum 

mencapai titik impas.  Perlu adanya pengurangan trip pada musim peralihan, 

karena hasil tangkapan aktual masih dibawa titik impas yang akan mengalami 

kerugian.  

Nelayan PPP Labuan Banten dibagi menjadi dua kelompok nelayan, yakni 

nelayan pemilik dan nelayan buruh.  Pendapatan nelayan menganut sistem bagi 

hasil.  Prinsip bagi hasil tersebut adalah 50:50  dan 60:40 yakni 50 persen pemilik 

dan 50 persen nelayan buruh atau 60 persen pemilik dan 40 persen nelayan buruh. 

Berdasarkan hasil wawancara pendapatan nelayan pemilik saat musim puncak 

adalah Rp 605 606 614 dan nelayan buruh sebesar Rp 20 186 887.  Pada musim 
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peralihan nelayan pemilik rugi sebesar Rp 23 027 318 dan nelayan buruh sebesar  

Rp 767 577.  Pada tahunan nelayan pemilik dan nelayan buruh mengalami 

keuntungan, sehingga pendapatan mereka satu tahun untuk nelayan pemilik 

sebesar Rp 582 579 296 dan nelayan buruh sebesar  Rp 19 419 310. 

Pengeluaran nelayan yang terdata selama wawancara merupakan 

pengeluaran kebutuhan sehari hari.  Pengeluaran nelayan pemilik dan nelayan 

buruh tidak jauh berbeda untuk kebutuhan sehari hari.  Pada Tabel 8 disajikan 

pendapatan nelayan per bulan jika dilihat dari pendapatan musim.  Pada nelayan 

pemilik pendapatan dari bulan Maret sampai bulan Agustus (musim puncak) 

sebesar Rp 100 934 436 dan pada bulan September hingga Oktober nelayan 

pemilik merugi sebesar Rp 3 387 886.  Pada nelayan buruh pendapatan perbulan 

dari bulan maret hingga Agustus (musim peralihan) adalah Rp 3 364 481 dan pada 

bulan September hingga Oktober nelayan buruh merugi tiap bulannya sebesar Rp 

255 859.  Pada tiap tahunnya rata-rata pendapatan nelayan pemilik per bulan 

sebesar Rp 97 096 549 dan rata-rata pendapatan nelayan buruh sebesar Rp 1 618 

276.  Pengeluaran nelayan pemilik tiap bulan rata-rata Rp 3 000 000 dan 

pengeluaran nelayan buruh perbulan rata-rata adalah Rp 2 400 000.  Pada bulan 

September hingga November nelayan mengalami kerugian sehingga tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  Perlu adanya pengaturan keuangan keluarga 

nelayan, dan mata pencaharian alternatif bagi nelayan buruh pada musim 

peralihan.  

Nelayan pemilik merupakan orang yang memiliki kapal dan alat tangkap 

purse seine. Ada beberapa nelayan pemilik yang memiliki kapal purse seine lebih 

dari satu, sehingga pendapatannya menjadi lebih banyak dibandingkan dengan 

pemilik yang hanya memiliki satu kapal purse seine. Nelayan buruh yang hanya 

memiliki sumberdaya jasa tenaga sangat membutuhkan akan ketersediaan fasilitas 

untuk mendukung keberlangsungan operasi penangkapan ikan di lautguna 

memenuhikebutuhannya.  Sarana perahu atau kapal yang ada di daerah Pantura 

dewasa ini didominasi oleh juragan.  Para juragan dalam menjalankan perahu atau 

kapal yang dimilikinya, mereka mempekerjakan para nelayan buruh yang ada di 

wilayah tersebut (Sukmawati 2008).  

Kebanyakan nelayan buruh didominasi oleh penduduk pendatang yang 

disana mengkontrak rumah, namun ada juga penduduk asli.  Berdasarkan data, 

nelayan buruh sering mengkredit barang sehari hari untuk menutupi kebutuhan 

mereka. Nelayan buruh hanya menjalankan tugas melaut. Semua perlengkapan 

dan kebutuhan melaut ditanggung oleh juragan kapal. Terdapat sekolah untuk 

anak nelayan dengan bayaran gratis, sehingga nelayan buruh sedikit terbantu. 

Sekolah tersebut disediakan hanya untuk jenjang sekolah dasar.  

Faktor-faktor kemiskinan nelayan dapat diklasifikasikan ke dalam faktor 

alamiah dan non alamiah. Faktor alamiah berkaitan dengan fluktuasi musim 

penangkapan dan struktur alamiah sumberdaya ekonomi desa.  Faktor non 

alamiah berhubungan dengan keterbatasan daya jangkau teknologi penangkapan, 

lemahnya jaringan pemasaran serta dampak negatif kebijakan modernisasi 

perikanan.  Pengeluaran atau konsumsi pangan terdiri dari pengeluaran pangan 

dan non pangan.  Pengeluaran pangan terdiri dari beras, lauk pauk.  Sedangkan 

konsumsi non pangan terdiri dari biaya pendidikan, kegiatan sosial, biaya listrik, 

biaya kesehatan (Primyastanto 2013).  
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Hasil pendapatan nelayan pemilik yang lebih besar dibandingkan nelayan 

buruh menjadikan gaya hidup yang lebih mewah.  Semakin besar pendapatan 

nelayan maka pengeluaran non pangan semakin tinggi.  Pengeluaran buruh 

nelayan cenderung sama dikarenakan gaya hidup yang hampir sama.  Jika melihat 

kondisi nelayan buruh yang memiliki pendapatan yang lebih kecil dari 

pengeluaran disarankan adanya mata pencaharian alternatif demi kesejahteraan 

nelayan buruh.  Pada musim paceklik, sebagian istri nelayan (buruh nelayan) 

dengan terpaksa menjual segala barang rumah tangga yang dianggap berharga 

atau menggadaikannya ke lembaga-lembaga pegadaian untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Kusnadi 2008). 

Pengelolaan perikanan yang berkelanjutan  tidak hanya melihat dari aspek 

sumberdaya alam saja namun perlu diperhatikan aspek sumberdaya manusia.  Ini 

dikarenakan keduanya saling berkaitan.  Kondisi di PPP Labuan Banten jika 

dilihat dari aspek sumberdaya ikan pelagis dan demersal sudah mendekati 

overfishing dan kerugian yang cukup tinggi.  Kondisi sumberdaya manusia di PPP 

Labuan Banten juga mengalami ekonomi yang kurang cukup untuk nelayan 

buruh.  

Pengolaan perikanan sering melibatkan pengelolaan yang kompleks 

karena keterbatasan sumberdaya alam dan manusia.  Keberlanjutan merupakan  

kata kunci  dalam pembangunan perikanan yang diharapkan dapat memperbaiki 

kondisi sumberdaya dan masyarakat nelayan, khususnya ketika dihadapkan  pada 

permasalahan mengintegrasikan informasi atau data.   

Konsep keberlanjutan perikanan mengandung aspek keberlanjutan 

ekologi, aspek keberlanjutan sosio-ekonomi, keberlanjutan kesejahteraan, dan 

keberlanjutan kelembagaan dari keseluruhan komponen (Fauzi dan Anna 2005).  

Adanya kondisi yang terjadi di PPP Labuan Banten, menjadikan perlu adanya 

tindakan tegas, baik dari pemerintah setempat maupun masyarakat sekitar.    

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Kesimpulan 

 

Kondisi sumberdaya ikan di PPP Labuan Banten telah mengalami 

overfishing secara biologi dan ekonomi.  Kondisi sumberdaya manusia pada 

musim puncak menunjukkan, kondisi nelayan buruh mendapatkan pendapatan 

lebih dari kecukupan dan pada musim peralihan pendapatan nelayan buruh tidak 

mencukupi kebutuhan hidupnya. 

 

 

Saran 

Perlu adanya bimbingan untuk berbagai alternatif mata pencaharian 

nelayan buruh saat musim peralihan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

Kabupaten Pandeglang.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil perhitungan ikan pelagis 

 

 

Total Produksi upaya CPUE LN CPUE Et+1 CPUE+1 
LN CPUE 

(X1) 

Et+Et+1 

(X2) 

LN CPUE+1 

(Y) 

2003 2 141,60 3 674,64 0,58 -0,54 3 446,88 0,59 -0,54 7 121,52 -0,53 

2004 2 031,20 3 446,88 0,59 -0,53 3 425,44 0,62 -0,53 6 872,32 -0,47 

2005 2 131,50 3 425,44 0,62 -0,47 2 134,90 0,59 -0,47 5 560,34 -0,53 

2008 1 262,90 2 134,90 0,59 -0,53 2 544,89 0,42 -0,53 4 679,79 -0,88 

2009 1 058,24 2 544,89 0,42 -0,88 2 409,28 0,39 -0,88 4 954,17 -0,94 

2010 938,58 2 409,28 0,39 -0,94 3 065,83 0,36 -0,94 5 475,11 -1,02 

2012 1 110,50 3 065,83 0,36 -1,02 3 093,58 0,36 -1,02 6 159,41 -1,02 

2013 1 114,47 3 093,58 0,36 -1,02 

    
  

 

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept -0,91 0,28 -3,26 0,03 -1,68 -0,14 -1,68 -0,14 

LN CPUE (X1) 0,81 0,16 5,11 0,01 0,37 1,25 0,37 1,25 

Et+Et+1 (X2) 0,00 0,00 3,04 0,04 0,00 0,00 0,00 0,00 

1
6
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Lampiran 1  Lanjutan 
 

 

R 0,21 C/TRIP 1 851 852,00 

Q 0,00 P/TRIP 128 506,00 

Q -2,01 Pqk 14 396 263,34 

 

0,43 c/pqk 0,13 

 -4,72 1-c/pqk 0,87 

K 

4,72 1+c/pqk 1,cv 128 634 213 

112,03   

419 097,30   

 

 
1
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Lampiran 2  Hasil perhitungan bioekonomi ikan demersal 

Tahun Produksi Upaya CPUE LN CPUE Et+1 CPUE+1 
LN CPUE 

(X1) Et+Et+1 (X2) 

LN CPUE+1 

(Y) 

2004 521,00 3 446,88 0,15 -1,89 3425,44 0,24 -1,89 6872,32 -1,43 

2005 821,10 3 425,44 0,24 -1,43 2409,28 0,63 -1,43 5834,72 -0,46 

2010 1 522,33 2 409,28 0,63 -0,46 3065,83 0,56 -0,46 5475,11 -0,59 

2012 1 702,85 3 065,83 0,56 -0,59 3093,58 0,53 -0,59 6159,41 -0,63 

2013 1 642,54 3 093,58 0,53 -0,63 

      

 

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept 3,11 2,72 1,14 0,46 -31,43 37,66 -31,43 37,66 

LN CPUE (X1) 0,03 0,43 0,06 0, 95 -5,49 5,54 -5,49 5,54 

Et+Et+1 (X2) 0,00 0,00 -1,27 0, 42 -0,01 0,01 -0,01 0,01 

 

 

R 1,89 P/TRIP 218 702,08 

Q 0,00 C/TRIP 1 851 852,00 

K 3,20    

 

24,55 pqk 5 370 162,29 

 

9 946,93 c/pqk 0,34 

MSY   1-c/pqk 0,66 

C (ton/th) 4 705,88 1+c/pqk 1,34 

E (trip/th) 383,30   

  

  

1
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Lampiran 3 Hasil perhitungan analisis BEP 

 

TR 
TC 

BEP TR TAHUN TC TAHUN 

BEP 

TAHUN 

m.puncak m.peralihan 
FC VC 

m.puncak m.peralihan 
    harga kapal harga alat puncak peralihan 

 

FC VC 

 174 100 000       5 630 000    23 611 111  179 417460 72 000 000         24 000 000  834 1 009 179 730 000 203 028 571 96 000 000 862,76 

97 000 000           757 500    33 333 333  20 833 333 78 000 000         26 000 000  401 356 97 757 500 54 166 667 104 000 000 461,19 

767 000 000       7 000 000    10 000 000  3 500 000 60 000 000         20 000 000  223 149 774 000 000 13 500 000 80 000 000 1563,30 

47 000 000       5 751 250    20 000 000  600 000 000 60 000 000         10 000 000  2 061 2 799 52 751 250 620 000 000 70 000 000 1338,49 

82 825 000     49 000 000    23 611 111  179 417 460 72 000 000         24 000 000  834 1 009 131 825 000 203 028 571 96 000 000 776,43 

77 825 000       1 600 000    70 000 000  83 333 333 120 000 000         40 000 000  829 859 79 425 000 153 333 333 160 000 000 707,78 

82 000 000   7 250 000    30 000 000  20 000 000 54 000 000         18 000 000  315 302 8 9250 000 50 000 000 72 000 000 380,69 

102 500 000 

 

  15.000 000  3 600 000 60 000 000         20 000 000  238 172 102 500 000 18 600 000 80 000 000 362,40 

34 875 000 

 

  33.333.333  428 571 429 120 000 000         40 000 000  1 764 2 230 3 4875 000 461 904 762 160 000 000 1183,57 
 

   

 

   

peralihan 

tangkapan puncak tangkapan tangkapan m.puncak 

  

178 4320 4498 38500 max 

max tahun 38530 30 38500 38530 2050 min 

min tahun 2050 200 2960 3160 

  

  

167,5 3247,5 3415 Tangkapan  m. peralihan 

  

2160 6855 9015 max 2160 

  

110 3300 3410 min 30 

  

250 4200 4450 

  

   

2050 2050 

  

1
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Lampiran 4 Hasil perhitungan analisis R/C 

TR TC TR-TC 
Bagi hasil 

Pemilik  Buruh  

   1 387 300 000  176 086 772   1 211 213 228      605 606 614         20 186 887 

         27 988 750  74 043 386 (46 054 636)     (23 027 318)             (767 577) 

   1 415 288 750       250 130 158    1 165 158 592      582 579 296          19 419 310  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2
0
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Lampiran 5 Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

    Sekolah gratis untuk anak nelayan       Kegiatan nelayan sedang memperbaiki jaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pemukiman masyarakat nelayan   Armada penangkapan purse seine 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
UPT PPP Labuan Banten  Tugu Perbaikan PPP Labuan Banten
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